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SUMMARY

VIRA ADDRIYATI ACHMAD. The Dynamics of pH, exchangeable-Al and
SiO2 Ultisol Due To Application of Coal Fly Ash and Agricultural Lime
(Supervised by AGUS HERMAWAN and DWI PROBOWATI
SULISTIYANI).

This research aims to study the effect of coal fly ash and agricultural lime
application towards the dynamics of pH, exchangeable-Al and SiO2 contained in
the soil. The method used in this research was completely randomized design
(CRD) with eight treatment and three replications, so there are 24 pots of
treatment. The parameters observed were pH (H2O) at time intervals of 7 days,
Al-dd and SiO2 after 30 days of incubation. The results of this research show that
coal fly ash and agricultural lime significantly affect soil pH compared with
untreated. The LSD at the level of 5% of the soil pH show that KAP-3 is the best
dose. Results of regression test of exchangeable-Al after 30 days of incubation
show that coal fly ash affect exchangeable-Al Ultisol as much as 50,7 %, while
the agricultural lime affect exchangeable-Al Ultisol as much as 77,14 %. Results
of regression test of SiO2 after 30 days of incubation show that coal fly ash affect
SiO2 as much as 3,81 %, while the agricultural lime affect SiO2 as much as
42,07%.

Keywords : Coal fly ash, pH (H2O), SiO2, exchangeable-Al



RINGKASAN

VIRA ADDRIYATI ACHMAD. Dinamika pH, Al-dd dan SiO2 Ultisol Akibat
Pemberian Abu Terbang Batubara dan Kapur Pertanian (Dibimbing oleh AGUS
HERMAWAN dan DWI PROBOWATI SULISTIYANI).

Penelitian ini bertujuan mempelajari pengaruh pemberian abu terbang
batubara (fly ash) dan kapur pertanian terhadap dinamika pH, Al-dd dan SiO2 yang
terkandung di dalam tanah. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan delapan perlakuan dan tiga
ulangan, sehingga terdapat 24 pot perlakuan. Parameter yang diamati meliputi
sifat kimia tanah pH (H2O) pada interval waktu 7 hari, Al-dd dan SiO2 selama 30
hari inkubasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian abu terbang
batubara dan kapur pertanian berpengaruh nyata terhadap pH Ultisol
dibandingkan dengan tanah yang tidak diberi perlakuan. Hasil uji BNT dengan
taraf 5% terhadap pH tanah menunjukkan bahwa perlakuan KAP-3 merupakan
dosis terbaik. Hasil uji regresi Al-dd setelah 30 hari inkubasi menunjukkan bahwa
pemberian abu terbang batubara memberikan pengaruh terhadap Al-dd Ultisol
sebesar 50,7 %, sedangkan pemberian kapur pertanian memberikan pengaruh
terhadap Al-dd Ultisol sebesar 77,14 %. Hasil uji regresi SiO2 setelah 30 hari
inkubasi menunjukkan bahwa pemberian abu terbang batubara memberikan
pengaruh terhadap kandungan SiO2 sebesar 3,81 %, sedangkan pemberian kapur
pertanian memberikan pengaruh terhadap kandungan SiO2 sebesar 42,07 %.

Kata kunci : Abu terbang batubara, pH (H2O), SiO2, Al-dd
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ultisol merupakan salah satu tanah di Indonesia yang mempunyai sebaran

luas, mencapai 45.794.000 ha atau sekitar 25 % dari total luas daratan Indonesia

(Prasetyo et al., 2006). Ultisol merupakan tanah yang umumnya diusahakan

sebagai lahan pertanian baik itu pertanian lahan basah maupun pertanian lahan

kering. Akan tetapi Ultisol mempunyai beberapa permasalahan yang dapat

menghambat pertumbuhan dan perkembangan tanaman dan pengaruh kemasaman

tanah, diantaranya yaitu terakumulasinya ion H+ pada tanah sehingga

menghambat pertumbuhan tanaman, tingginya kandungan Al3+ sehingga beracun

bagi tanaman, berkurangnya unsur mikoorganisme tanah sehingga proses

fotosintesis terganggu, dan keracunan unsur mikro yang memiliki kelarutan yang

tinggi pada tanah masam. Berdasarkan berbagai masalah tanah masam tersebut,

maka prinsip utama pengelolaan tanah masam adalah menurunkan kemasaman

tanah dan mengurangi kejenuhan Al yang meracun, serta meningkatkan

ketersediaan hara.

Kemasaman tanah dapat diturunkan dengan mengaplikasikan bahan

pembenah tanah berupa kapur pertanian. Namun penggunaan kapur pertanian ini

relatif masih terbatas, akibat harga dan biaya transportasi yang relatif tinggi

(Baligar dan Fageria, 2006). Pertimbangan biaya, terutama pengangkutan yang

menyebabkan mahalnya harga kapur. Oleh karena itu, diperlukan alternatif

pengganti kapur pertanian yang lebih murah, lebih tersedia serta lebih ramah

lingkungan (Kuswandi, 2005). Abu terbang batubara sebagai produk samping

pembakaran batubara dinilai sebagai salah satu alternatif paling potensial

menggantikan kapur pertanian sebagai bahan pembenah tanah (Hermawan et al.,

2013).

Abu terbang batubara tersedia dalam jumlah yang melimpah. Umumnya

abu terbang batubara bersifat alkalis dengan pH 8 – 12 (Damayanti, 2003).

Produksi batubara di Indonesia pada tahun 2012 tercatat sebesar 443 juta ton

(WOCA, 2012). Pembakaran batubara menghasilkan sekitar 5 % polutan padat

yang berupa abu (fly ash dan bottom ash), di mana sekitar 10-20 % adalah abu
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dasar (bottom ash) dan sekitar 80-90 % abu terbang (fly ash) dari total abu yang

dihasilkan (Wardani, 2008). Berdasarkan persentase tersebut maka didapat jumlah

abu terbang yang dihasilkan sebanyak 9,92 juta ton. Berdasarkan percobaaan

lapangan yang dilakukan Kruger dan Surridge (2009) menunjukkan bahwa abu

terbang (baik sendiri atau bersama dengan bahan organik dan/atau pupuk) dapat

meningkatkan kualitas tanah, diantaranya perbaikan tekstur tanah, retensi air dan

status hara tanah dengan mengubah regim pH. Abu terbang batubara umumnya

bersifat basa dan memiliki karakteristik kimia yang potensial untuk meningkatkan

pH pada tanah masam (Mittra et al., 2003 dalam Hermawan et al., 2013).

Informasi mengenai pemanfaatan abu terbang batubara sebagai alternatif

pengganti kapur pertanian pada Ultisol di Sumatera Selatan relatif masih sedikit.

Oleh karena itu penelitian mengenai abu terbang batubara sebagai bahan

amelioran perlu dilakukan. Penelitian dilakukan sebagai usaha untuk mengetahui

pengaruh pemberian abu terbang batubara terhadap dinamika pH Ultisol pada tiap

minggu selama 4 minggu, serta Al-dd dan SiO2 setelah 30 hari inkubasi.

Inkubasi dilakukan selama 30 hari karena pada waktu tersebut dianggap

baik untuk melihat reaksi bahan amelioran terhadap tanah. Dengan mengetahui

dinamika pH maka dapat diketahui tingkat perubahan yang terjadi selama

penelitian karena pH sangat mempengaruhi ketersediaan kandungan mineral

makro dan mikro dalam tanah. Nilai pH berhubungan dengan Al-dd dalam tanah,

sedangkan SiO2 merupakan salah satu komponen yang paling dominan jumlahnya

pada abu terbang batubara.

1.2. Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah mempelajari pengaruh pemberian

abu terbang batubara dan kapur pertanian terhadap dinamika pH, Al-dd dan SiO2

yang terkandung di dalam tanah.

1.3. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat menambahkan informasi untuk arahan

pemanfaatan abu terbang batubara untuk meningkatkan kualitas tanah berdasarkan

pH tanah, Al-dd dan SiO2 yang terkandung dalam tanah yang telah diberi
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perlakuan abu terbang batubara, serta arahan pengelolaan abu terbang batubara

sebagai amelioran untuk menurunkan beban pencemaran lingkungan.

1.4. Hipotesis

Adapun hipotesis dari penelitian ini yaitu diduga pemberian abu terbang

batubara dapat meningkatkan pH tanah, menurunkan kelarutan Al-dd tanah serta

meningkatkan kandungan SiO2 dalam tanah seiring dengan meningkatnya dosis

yang diberikan.
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